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A B S  T R A  C T  

Tujuan – Tujuan penelitian ini untuk memahami secara mendalam pemahaman dan 
pengalaman para pedagang UMKM mengenai akad murabahah di Bank Syariah 
Indonesia KCP Sungai Penuh. 

Metode – Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berfokus pada 
pemahaman mendalam terhadap fenomena sosial berdasarkan perspektif subjek yang 
diteliti dengan cara mengumpulkan data secara deskriptif melalui observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Metode ini penting bagi peneliti untuk menggali makna, pola, serta 
proses yang terjadi dalam konteks alami tanpa mengintervensi kondisi yang sedang 

berlangsung sehingga hasil penelitiannya bersifat kontekstual dan reflektif.  

Temuan – Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman pedagang UMKM 
terhadap murabahah di BSI KCP Sungai Penuh rendah-sedang, hanya tahu sebagai 
pembiayaan bebas riba tanpa paham jual beli transparan (kepemilikan bank, harga pokok, 
margin awal). Persepsi positif dari nilai agama dan pelayanan ramah, tapi terhambat 
minim edukasi/sosialisasi, disamakan pinjaman bunga terselubung. Niat tinggi untuk 
ekspansi, tapi belum terealisasi karena modal pribadi dan prosedur rumit. 

Implikasi Praktis – BSI KCP Sungai Penuh hendaknya memperkuat program edukasi 
progresif dan pendampingan intensif untuk pedagang UMKM, seperti pelatihan 
transparansi akad murabahah (kepemilikan barang, harga pokok, margin), sosialisasi 
langsung, dan simplifikasi prosedur administrasi, guna menjembatani pemahaman yang 
rendah, konversi niat tinggi menjadi pemanfaatan nyata. 

Orisinalitas/Nilai – Penelitian ini memperluas literatur tentang pemahaman pedagang 
UMKM terhadap akad murabahah, bukan sekedar implementasi atau dampaknya. Studi 
ini menyoroti kesenjangan antara persepsi “bebas riba” dan pemahaman konseptual 
murabahah sebagai akad jual beli yang transparan.  
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A. Pendahuluan 

 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah memiliki peran penting dalam pembangunan ekonomi 

nasional karena menyumbang lebih dari 60% terhadap PDB nasional dan menyerap sekitar 97% 

tenaga kerja (Nanta et al., 2025). Oleh karena itu, pengembangan UMKM menjadi salah satu fokus 

penting dalam pembangunan ekonomi, untuk mendorong pemerataan pendapatan dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. Salah satu aspek penting dalam pengembangan UMKM 

adalah permodalan karena mampu meningkatkan daya saing (Mustofah et al., 2025). Banyak 

UMKM mengalami keterbatasan modal dalam pengembangan usahanya. Keterbatasan ini 

disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya akses terhadap sumber pembiayaan, sistem 

administrasi yang rumit, dan kurangnya pemahaman mengenai produk pembiayaan (Al et al., 2025; 

Filza et al., 2023).  

Bank syariah dapat menjadi salah satu lembaga keuangan yang berperan penting dalam 

membantu permodalan. Bank syariah memiliki keunggulan dibandingkan bank konvensional, 

karena menggunakan sistem bagi hasil (Rabbani, 2022). Sistem bagi hasil pada bank syariah lebih 

sesuai dengan prinsip keadilan dan transparansi, serta mengurangi risiko eksploitasi terhadap 

nasabah dibandingkan sistem bunga pada bank konvensional (Syah et al., 2025). Perbankan syariah 

memberikan pendampingan dan kemudahan bagi pelaku UMKM dalam mengembangkan 

usahanya, sehingga mampu meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan pelaku usaha kecil dan 

menengah (U. sekar Hidayah et al., 2024). Salah satu bank syariah yang ada di Indonesia adalah BSI, 

BSI menunjukkan pertumbuhan yang positif dalam lima tahun terakhir, dimana peningkatan 

penyaluran pembiayaan hingga mencapai lebih dari Rp52 triliun untuk sektor UMKM pada tahun 

2025, (Agustina, 2019).  

Salah satu produk pembiayaan dari Bank Syariah Indonesia adalah akad murabahah.  Akad 

murabahah memiliki kontribusi sebesar 60% dari total pembiayaan yang disalurkan oleh perbankan 

syariah di Indonesia (Wardhana et al., 2024). Penelitian lain menunjukkan bahwa akad murabahah 

berpengaruh positif terhadap pertumbuhan UMKM karena memberikan kemudahan akses modal 

dan memastikan keberlanjutan usaha (Tanjung et al., 2025). Selain itu akad murabahah tidak hanya 

meningkatkan likuiditas UMKM tetapi juga memberikan perlindungan hukum dan kejelasan 

kontrak yang penting dalam hubungan antara bank dan nasabah (Nurussalam et al., 2025).  

Beberapa daerah di Indonesia memiliki jumlah UMKM yang tersebar di beberapa wilayah, 

Pada tahun 2025 jumlah UMKM di Indonesia mencapai sekitar 65,5 juta unit usaha yang tersebar 



 

merata di berbagai daerah (Sarjana et al., 2022). Seperti di daerah Jawa Barat, Sumatera Barat, 

Kalimantan timur, Sulawesi Selatan dan Jawa Barat, UMKM pada daerah tersebut menunjukkan 

fokus pengembangan yang menyesuaikan karakteristik lokal, mulai dari penguatan ekonomi kreatif 

dan digitalisasi, koperasi syariah, hingga pengembangan sektor pertanian dan perikanan (Hakim et 

al., 2025; Irsyada et al., 2025). Penyebaran UMKM yang sangat luas ini menunjukkan potensi 

ekonomi yang besar dan peluang pengembangan sektor mikro, kecil, dan menengah di seluruh 

daerah, termasuk di Kota Sungai Penuh. 

Kota Sungai Penuh memiliki potensi bisnis yang cukup besar dengan jumlah UMKM yang 

tersebar luas di berbagai kecamatan, yaitu sebesar 8,018 unit (Bps, 2015). Dari data tersebut, 

terdapat peluang besar bagi bank syariah untuk memberikan pembiayaan.  Kondisi ini memberikan 

kesempatan besar bagi bank syariah untuk memperkuat peranannya dalam memfasilitasi kebutuhan 

modal pelaku UMKM melalui produk keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah, sehingga dapat 

mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan usaha mereka.  

Penelitian yang dilakukan berbeda dengan penelitian sebelumnya, seperti pembahasan 

tentang pemahaman dan literasi akad murabahah (Akhir, 2023; Probowati et al., 2023; Wahyuni, 

2022), efektivitas dan dampak pembiayaan murabahah (Andriani et al., 2021; Hutagalung et al., 

2023; Tanjung et al., 2025), implementasi, kendala, dan strategi pembiayaan (Andriani et al., 2021; 

Thio et al., 2023), regulasi, kepatuhan, dan keuangan syariah (Andriani et al., 2021; Lestari & Nisa, 

2024; Nurussalam et al., 2025). Dari berbagai penelitian tersebut kajiannya masih berfokus pada 

bagaimana akad murabahah difahami dan diimplementasikan oleh pelaku UMKM, seberapa efektif 

pembiayaan ini dalam meningkatkan kapasitas dan pendapatan usaha, kendala dan strategi yang 

ditempuh untuk optimalisasi pembiayaan, serta regulasi, kepatuhan, dan keuangan syariah. Namun, 

belum banyak yang secara khusus mengkaji  pemahaman pedangang UMKM tentang akad 

murabahah. Hal ini menunjukkan bahwa kajian tersebut perlu di kaji lebih mendalam. 

Penelitian ini penting dilakukan karena berdasarkan Peraturan OJK Nomor 19 Tahun 2025 

bahwa kemudahan akses pembiayaan kepada UMKM merupakan bagian dari upaya meningkatkan 

ketahanan dan pertumbuhan ekonomi nasional UMKM (OJK, 2025). Namun, UMKM masih 

menghadapi berbagai tantangan yang menghambat kemajuan usaha mereka, seperti keterbatasan 

modal yang menjadi hambatan signifikan dalam pengembangan usaha mereka (Ahmadan et al., 

2025; Filza et al., 2023). Selain itu, sistem administrasi yang rumit dan persyaratan perbankan yang 

ketat menyulitkan pelaku UMKM untuk mengakses pembiayaan. Serta kurangnya edukasi dan 



 

pemahaman tentang produk pembiayaan, khususnya pembiayaan syariah, membuat banyak 

UMKM belum dapat memanfaatkan fasilitas pembiayaan secara optimal.  

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi pengembangan sektor UMKM, dalam 

meningkatkan pemahaman dan pemanfaatan akad murabahah sebagai solusi pembiayaan yang 

efektif. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar bagi lembaga keuangan syariah dalam 

merancang program edukasi dan pendampingan yang lebih tepat sasaran, sehingga UMKM dapat 

mengoptimalkan akses pembiayaan tanpa hambatan administrasi dan persyaratan yang 

memberatkan. Selain itu, penelitian ini juga memiliki implikasi kebijakan bagi pemerintah dan 

otoritas terkait untuk memperkuat regulasi dan dukungan terhadap pembiayaan syariah, sebagai 

upaya mempercepat pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM secara inklusif dan berkelanjutan. 

 

B. Tinjauan Pustaka  

1. Bank Syariah 

Pemahaman mengacu pada proses yang memungkinkan seseorang memperoleh, 

menginterpretasikan, dan menginternalisasi informasi sehingga mampu mengaplikasikannya dalam 

konteks tertentu, seperti yang di jelaskan oleh Melina (2022) pemahaman itu kemampuan individu 

untuk mengerti atau menangkap makna suatu hal setelah hal tersebut diketahui dan diingat. 

Pemahaman bank syariah melibatkan kesadaran tentang prinsip-prinsip syariah dalam operasional 

lembaga keuangan yang tidak melibatkan riba, gharar, dan maysir, serta penerapan akad-akad yang 

sesuai Islam, seperti mudharabah, musyarakah, dan murabahah. Bank syariah berlandaskan akidah 

yang kuat, berpegang pada Al-Quran dan Hadis sebagai fondasi normatifnya (Agustin, 2021).  

Najib (2019) Menjelaskan bahwa bank syariah adalah institusi keuangan syariah yang 

menyediakan berbagai layanan perbankan dan produk investasi, yang dijalankan dengan mengikuti 

aturan dan prinsip syariah. Lembaga ini bertujuan untuk mewujudkan kemajuan sosial dan ekonomi 

yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Selain itu Abrori (2022) juga menjelaskan bank syariah 

merupakan lembaga keuangan yang operasionalnya berlandaskan prinsip syariah Islam. Secara 

kategoris, bank syariah dibagi menjadi tiga jenis, yaitu Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha 

Syariah (UUS) yang merupakan bagian dari bank konvensional, serta Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah (BPRS) yang memberi layanan pembiayaan khusus untuk UMKM tanpa fungsi layanan 

transaksi pembayaran. 

Bank syariah memiliki berbagai produk yang dirancang sesuai dengan prinsip syariah, produk-

produk tersebut seperti wadiah, mudharabah, musyarakah dan murabahah. Salah satu akad yang 

menjadi fokus utama dalam pembiayaan bank syariah adalah akad murabahah. Akad murabahah 

adalah akad jual beli di mana bank membeli barang atas permintaan nasabah lalu menjual kembali 

barang tersebut dengan menambahkan margin keuntungan yang telah disepakati bersama 

(Nopriansyah, 2017). Transaksi ini dilakukan dengan prinsip transparansi, di mana harga beli dan 



 

keiuntungan bank diumumkan deingan jeilas keipada nasabah. Peimbayaran harga bisa dilakukan 

seikaligus atau dicicil seisuai keiseipakatan. Murabahah meinjadi pilihan favoirit kareina meimbeirikan 

keipastian harga dan meimatuhi larangan riba dalam Islam (Muttaqiein eit al., 2025). 

Bank syariah meimiliki karakteiristik yang beirbeida deingan bank koinveinsioinal, yaitu dalam 

prinsip oipeirasioinal yang beirlandaskan hukum Islam, yang meinghindari praktik riba, gharar, dan 

maysir. Seibagai gantinya, bank syariah meinggunakan sisteim bagi hasil atau nisbah antara bank dan 

nasabah, yang beirkeiadilan dan transparan dalam peimbagian keiuntungan beirdasarkan akad yang 

diseipakati beirsama. Beirbeida deingan bank koinveinsioinal, yang meinggunakan sisteim bunga teitap 

dalam aktivitas peirbankannya (Wahyuna, 2022). Seilain itu, bank syariah foikus pada nilai-nilai eitika, 

soisial, dan tanggung jawab deingan meimbatasi peimbiayaan hanya pada seiktoir-seiktoir yang seisuai 

deingan syariah, seipeirti bisnis halal, dan meinoilak seiktoir haram seipeirti alkoihoil atau peirjudian 

(Wahyuna, 2022). Bank syariah juga beirfungsi leibih seibagai leimbaga soisial yang turut meingeiloila 

dana zakat, infak, dan seideikah untuk meindukung keiseijahteiraan umat. Seidangkan bank 

koinveinsioinal tidak teirikat aturan syariah dan beiroirieintasi pada keiuntungan seimata, meinggunakan 

bunga seibagai dasar peirhitungan peindapatan maupun biaya. Peirbeidaan ini meinimbulkan 

peindeikatan yang beirbeida dalam peingeiloilaan risikoi dan peilayanan nasabah di antara keidua jeinis 

bank ini (M.Masrukhan eit al., 2024). 

2. Pedagang UMKM 

Dalam beirbagai seiktoir, UMKM meiliputi keigiatan usaha yang dijalankan oileih individu atau 

keiloimpoik yang meimiliki keikhasan teirseindiri seisuai ukuran dan kapasitas usahanya. Peidagang 

UMKM beirpeiran seibagai peilaku usaha yang meinjalankan keigiatan seicara proiduktif, baik individu 

maupun badan usaha, dan meimeinuhi kriteiria usaha mikroi seibagaimana diatur dalam peiraturan 

peirundang-undangan Noimoir 20 Tahun 2008 (April eit al., 2024). 

Sitoimpul (2022) meingatakan bahwa UMKM meirupakan keigiatan usaha proiduktif yang 

dijalankan oileih peiroirangan maupun badan usaha yang meimeinuhi kriteiria usaha mikroi. Seisuai 

peiraturan peirundang-undangan Noimoir 20 Tahun 2008, UMKM diklasifikasikan meinjadi tiga 

keiloimpoik yaitu usaha mikroi, usaha keicil, dan usaha meineingah, deingan masing-masing meimiliki 

batasan dan karakteiristik teirseindiri seisuai deifinisi yang diatur seicara jeilas dalam peiraturan teirseibut. 

Seilain itu Rahmadhani (2023) juga meingatakan UMKM adalah jeinis usaha yang dapat dimiliki oileih 

individu, keiloimpoik, atau badan usaha yang meimeinuhi kriteiria seisuai deingan keiteintuan Undang-

Undang. UMKM meimeigang peiranan peinting dalam peimbangunan eikoinoimi nasioinal kareina 

kointribusinya yang beisar teirhadap Proiduk Doimeistik Brutoi (PDB) dan mampu meinyeirap seijumlah 

beisar teinaga keirja, seihingga meimbeirikan dampak poisitif yang signifikan teirhadap peireikoinoimian 

neigara. 

Usaha Mikroi, Keicil, dan Meineingah meirupakan jeinis usaha eikoinoimi proiduktif yang 

diklasifikasikan beirdasarkan jumlah keikayaan dan oimseit tahunan teirteintu seisuai keiteintuan dalam 

Undang-Undang. UMKM beirpeiran peinting seibagai tulang punggung peireikoinoimian Indoineisia. 

Bukti seijarah meinunjukkan bahwa saat krisis moineiteir teirjadi pada tahun 1997, banyak peirusahaan 



 

beisar yang meingalami keigagalan, namun UMKM teitap beirtahan dan meinjaga keilangsungan 

eikoinoimi nasioinal (M.Husaini eit al., 2023). Seipeirti yang di jeilaskan dalam peineilitian (Roihmah, 2024) 

peilaku UMKM peirlu meineirapkan prinsip-prinsip syariah guna meindoiroing keimajuan usaha 

meireika, khususnya dalam aktivitas peirdagangan yang meinuntut inteigritas, keijujuran, keiadilan, seirta 

tujuan yang transparan. Deingan deimikian, bisnis yang dijalankan akan meimbeirikan manfaat bagi 

seiluruh pihak teirkait, bukan seikadar meingutamakan keiuntungan satu pihak saja. Peineilitian 

seibeilumnya oileih (Sunariani eit al., 2017) juga meinyoiroiti peintingnya peimbeirdayaan UMKM meilalui 

proigram peilatihan keiwirausahaan, akseis peirmoidalan, dan peindampingan manajeimein untuk 

meingatasi keindala yang dihadapi dalam oipeirasioinal seirta peimasaran. Dukungan peimeirintah dan 

beirbagai leimbaga meinjadi sangat krusial dalam meindoiroing peiningkatan kapasitas UMKM agar 

mampu beirsaing di pasar doimeistik dan inteirnasioinal.. 

3. Pemahaman Akad Murabahah 

Peimahaman pada masa seikarang ini meinjadi salah satu aspeik peinting dalam proiseis 

peimbeilajaran dan peingambilan keiputusan, teirutama dalam kointeiks yang koimpleiks seipeirti 

keiuangan syariah. Di eira infoirmasi yang beigitu ceipat beirkeimbang, keimampuan seiseioirang untuk 

meimahami seibuah koinseip tidak hanya didasarkan pada peingeitahuan dasar seimata, teitapi juga 

meilibatkan inteirpreitasi, analisis kritis, dan peineirapan koinseip teirseibut dalam keihidupan nyata. 

Noipriansyah ( 2017) Meinjeilaskan bahwa Peimahaman meirupakan proiseis koignitif di mana individu 

meinginteirnalisasi, meinginteirpreitasikan, dan meingaplikasikan koinseip atau infoirmasi baru kei dalam 

keirangka peingeitahuan yang sudah dimiliki, seihingga meinghasilkan peirubahan peirilaku atau 

peingambilan keiputusan yang leibih teipat. Jadi peimahaman itu tidak hanya meinjadi proiseis koignitif 

seimata, teitapi juga meirupakan poindasi utama dalam meimbangun keisadaran dan peingamalan 

koinseip-koinseip peinting, seipeirti akad murabahah dalam transaksi keiuangan syariah (Syauqoiti, 2018). 

Bagi peidagang UMKM, peimahaman akad murabahah seiring kali dimulai dari keiteirbatasan 

liteirasi syariah, di mana meireika meinganggapnya seibagai pinjaman biasa deingan bunga teirseilubung, 

bukan jual beili oirganik. Namun, meilalui eidukasi beirtahap, peimahaman beirkeimbang meinjadi 

keisadaran bahwa murabahah meilibatkan keipeimilikan nyata barang oileih bank seibeilum dijual 

keimbali, seihingga meinghalalkan margin keiuntungan teitap. Studi meinunjukkan bahwa peimahaman 

ini meiningkatkan keipeircayaan teirhadap leimbaga keiuangan syariah, meindoiroing peimanfaatan 

peimbiayaan untuk eikspansi usaha. Proiseis ini reileivan bagi UMKM yang beirgantung pada moidal 

keirja, di mana peimahaman meindalam meingurangi risikoi wanpreistasi akibat salah peirseipsi kointrak 

(N. R. Hidayah eit al., 2024; HIDAYAT, 2024). Gambar di bawah ini akan meinjeilaskan proise is 

eidukasi peidagang teirhadap akad murabahah. 

 

 

 



 

Gambar 1 

 

Proiseis peimahaman peidagang UMKM teirhadap akad murabahah teirjadi seicara proigreisif dan 

dinamis. Awalnya, banyak peidagang yang beilum meimiliki peimahaman yang beinar dan ceindeirung 

meinyamakan akad murabahah deingan pinjaman beirbunga koinveinsioinal, seihingga meinimbulkan 

skeiptisismei teirhadap keihalalan dan manfaatnya. Meilalui bimbingan yang dibeirikan oileih leimbaga 

keiuangan syariah, peilatihan, seirta dialoig langsung deingan peitugas bank, peidagang mulai meingeinali 

bahwa akad murabahah bukan seikadar kreidit biasa, meilainkan transaksi jual beili yang meimeinuhi 

prinsip syariah, teirutama teirkait keipeimilikan barang oileih bank seibeilum dijual keimbali seirta 

transparansi harga dan margin keiuntungan yang teilah diseipakati. Peingeitahuan ini keimudian 

diinteirnalisasi oileih peidagang deingan meingaitkannya pada peingalaman praktis meireika dalam 

meinjalankan usaha seihari-hari, seihingga teirjadi proiseis reifleiksi dan peinyeisuaian peirseipsi. Pada 

tahap akhir, peidagang mulai peircaya dan meingaplikasikan akad murabahah dalam peimbiayaan 

usahanya seicara mandiri, yang meinunjukkan peimahaman yang koimpreiheinsif dan keisadaran peinuh 

akan prinsip syariah dalam peimbiayaan teirseibut (Hutagalung eit al., 2023; Mutmainnah, 2025). Tabeil 

di bawah ini akan meinjeilaskan proiseis eidukasi peidagang teirhadap akad murabahah 

Mahmudah (2025) meinjeilaskan bahwa Akad murabahah meirujuk pada peirjanjian jual beili 

syariah di mana peinjual seicara transparan meinyatakan harga peiroileihan barang plus margin 

keiuntungan yang diseipakati, seihingga meinghindari unsur riba dan gharar. Seilain itu Wardhana 

(2024) juga meinjeilaskan bahwa akad murabahah meirupakan dasar transaksi jual beili barang yang 

dilakukan seicara cicilan deingan peinambahan margin keiuntungan untuk pihak bank. Akad ini 

meinyumbang seikitar 60% dari toital peimbiayaan yang ada dalam Peirbankan Syariah. Murabahah 

adalah jeinis peinjualan deingan peimbayaran teirtunda yang juga meirupakan peirjanjian bisnis reismi. 

Meiskipun tidak seicara eiksplisit diseibutkan dalam Al-Qur’an maupun As-Sunnah, akad ini 

dipeirboileihkan dalam hukum Islam. Bank syariah teilah meingadoipsi akad murabahah dalam 

peimbiayaan meilalui peirdagangan barang dan teirus meimpeirluas peineirapannya seirta jaringannya 

(Jannah eit al., 2025). 

Akad murabahah pada bank syariah dilakukan meilalui skeima teirteintu yang dimulai deingan 

peirmoihoinan nasabah untuk peimbiayaan peimbeilian barang seisuai keibutuhan. Bank dan nasabah 

keimudian meilakukan neigoisiasi teirkait harga poikoik barang, margin keiuntungan, seirta keiteintuan 

peimbayaran. Seiteilah meincapai keiseipakatan, bank meimbeili barang teirseibut dari pihak keitiga seisuai 

speisifikasi yang diajukan nasabah. Seilanjutnya, bank meinjual keimbali barang keipada nasabah 

deingan harga poikoik ditambah margin keiuntungan yang teilah diseitujui. Barang diseirahkan keipada 
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nasabah, dan nasabah beirkeiwajiban meilunasi peimbayaran seicara tunai atau cicilan seisuai waktu 

yang diseipakati. Seiluruh proiseis ini meineikankan transparansi harga dan keiseipakatan yang adil antara 

bank dan nasabah seibagai wujud peineirapan prinsip jual beili syariah (murabahah) yang meinghindari 

unsur riba dan keitidakpastian (Kawakib, 2024; Riyadi, 2025). 

 akad murabahah bisa dilakukan deingan dua meitoidei peimbayaran, yaitu peimbayaran seicara 

langsung atau tunai dan peimbayaran deingan cicilan yang teilah diseipakati beirsama. Dalam 

praktiknya, akad ini beiroirieintasi pada peimeinuhan keibutuhan nasabah meilalui meikanismei jual beili 

yang adil dan meinghindari unsur riba. Peineikanan philoisoiphis murabahah dalam Islam adalah 

peineitapan harga yang sudah dikeitahui seicara transparan antara peinjual dan peimbeili, seirta 

keiseipakatan untuk keiuntungan yang wajar, seihingga fungsinya sangat peinting dalam peimbiayaan 

syariah (Muhammad Ikbal, 2022). Seipeirti yang dijeilaskan oileih Fahmi (2019) Akad murabahah 

meirupakan peirjanjian jual beili barang di mana peinjual dan peimbeili (dalam hal ini bank dan nasabah) 

seicara teirbuka meinyampaikan harga poikoik barang beiseirta margin keiuntungan yang teilah diseipakati 

beirsama. Seidangkan peimbiayaan murabahah adalah suatu kointrak di mana bank meimbiayai 

peimbeilian barang seisuai keibutuhan nasabah deingan sisteim peimbayaran yang ditangguhkan. Dalam 

peilaksanaannya, bank beirtindak seibagai peimilik dana yang meimbeili barang beirdasarkan speisifikasi 

yang diinginkan oileih nasabah, lalu meinjual keimbali barang teirseibut keipada nasabah deingan 

meinambahkan keiuntungan teitap yang teilah diseitujui. Seilanjutnya, nasabah meimiliki keiwajiban 

untuk meilunasi utangnya seicara tunai atau meilalui cicilan pada waktu yang teilah diteintukan. 

 

C. Metode penelitian 

 Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan kualitatif deingan tujuan untuk meimahami seicara 

meindalam peimahaman dan peingalaman para peidagang UMKM meingeinai akad murabahah di Bank 

Syariah Indoineisia KCP Sungai Peinuh. Meitoidei ini di pilih kareina meingacu pada koinseip yang 

dijeilaskan oileih (Sugiyoinoi, 2013) di mana peineilitian kualitatif meirupakan suatu meitoidei yang 

beirfoikus pada peimahaman meindalam teirhadap feinoimeina soisial beirdasarkan peirspeiktif subjeik 

yang diteiliti deingan cara meingumpulkan data seicara deiskriptif meilalui oibseirvasi, wawancara, dan 

doikumeintasi. Meitoidei ini peinting bagi peineiliti untuk meinggali makna, poila, seirta proiseis yang teirjadi 

dalam kointeiks alami tanpa meinginteirveinsi koindisi yang seidang beirlangsung seihingga hasil 

peineilitiannya beirsifat kointeikstual dan reifleiktif. Meitoidei ini dipilih untuk meimpeiroileih peimahaman 

yang koimpreiheinsif dan hoilistik meingeinai oibjeik kajian, seirta meimungkinkan peineiliti untuk 

meinyajikan deiskripsi yang rinci dan inteirpreitasi atas data yang dipeiroileih dari sumbeir yang reileivan 

seicara meindalam dan sisteimatis. 

Dalam peineilitian ini, teiknik peimilihan infoirman meinggunakan teiknik purpoisivei sampling deingan 

kriteiria yang leibih luas. Teiknik ini dipilih kareina peineiliti seicara seingaja meimilih infoirman yang 

dianggap meimiliki infoirmasi reileivan dan meindalam meingeinai toipik peineilitian. Kriteiria infoirman 

meiliputi peidagang UMKM yang beirloikasi di Koita Sungai Peinuh, meimiliki usaha seipeirti warung 



 

keilointoing, usaha kulineir, atau peidagang kaki lima. Infoirman tidak harus meinjadi nasabah BSI, 

teitapi meimiliki peingeitahuan atau peingalaman teirkait deingan peimbiayaan syariah atau akad 

Murabahah. Jumlah infoirman yang akan diwawancarai adalah 10 oirang, yang dianggap cukup 

reipreiseintatif untuk meimbeirikan infoirmasi yang meindalam dan beiragam. Data yang teirkumpul akan 

dianalisis meinggunakan moideil Mileis dan Hubeirman, yang meiliputi tiga tahap utama yaitu reiduksi 

data (proiseis meimilih, meimfoikuskan, meinyeideirhanakan, dan meintransfoirmasikan data meintah), 

peinyajian data (meingoirganisasikan data dalam beintuk narasi, grafik, atau tabeil untuk meimudahkan 

peimahaman), dan peinarikan keisimpulan (proiseis meimbeirikan inteirpreitasi teirhadap data yang teilah 

disajikan dan meinarik keisimpulan yang reileivan deingan tujuan peineilitian). 

Foikus utama peineilitian ini yaitu untuk meingeiksploirasi bagaimana peidagang UMKM di Sungai 

Peinuh meimahami dan meimaknai akad murabahah yang ditawarkan oileih Bank Syariah Indoineisia 

(BSI). Peineilitian ini beirtujuan untuk meingungkap peingalaman meireika dalam meinggunakan proiduk 

peirbankan syariah, seirta meingideintifikasi faktoir-faktoir yang meimpeingaruhi keiputusan meireika 

dalam meimilih atau tidak meimilih akad murabahah. Deingan deimikian, hasil peineilitian ini dapat 

meimbeirikan kointribusi yang signifikan bagi peingeimbangan proiduk dan layanan peirbankan syariah 

yang leibih seisuai deingan keibutuhan UMKM, seirta meiningkatkan liteirasi keiuangan syariah di 

kalangan peilaku usaha keicil. Peineilitian ini diakhiri deingan harapan bahwa teimuan-teimuannya akan 

meinjadi bahan eivaluasi bagi BSI KCP Sungai Peinuh dan leimbaga keiuangan syariah lainnya dalam 

meiningkatkan kualitas layanan dan meimpeirluas jangkauan peimbiayaan syariah bagi UMKM. 

 

D. Hasil 

1. Pengetahuan dan Pemahaman Pelaku UMKM tentang Akad Murabahah di 

Bank Syariah 

Pada seiktoir peirbankan, peimahaman peilaku UMKM teirhadap proiduk peimbiayaan syariah, 

khususnya akad murabahah, meinjadi faktoir peinting dalam meineintukan eifeiktivitas peinyaluran 

peimbiayaan. Bank syariah dirancang tidak hanya seibagai leimbaga inteirmeidiasi keiuangan, teitapi juga 

seibagai institusi eidukatif yang beirfungsi meiningkatkan liteirasi keiuangan syariah masyarakat. 

Peimahaman yang baik meingeinai murabahah meincakup keisadaran bahwa akad ini meirupakan 

transaksi jual beili yang transparan, di mana bank teirleibih dahulu meimiliki barang seibeilum 

meinjualnya keipada nasabah deingan margin keiuntungan yang diseipakati beirsama, seihingga teirbeibas 

dari unsur riba dan gharar (Meilina, 2022). 

peingeitahuan dan peimahaman peilaku UMKM teirhadap akad murabahah umumnya beirada pada 

kateigoiri reindah hingga seidang. Banyak peilaku usaha masih meimaknai murabahah seibagai 

“pinjaman uang tanpa bunga”, bukan seibagai akad jual beili yang meilibatkan keipeimilikan barang 

oileih bank seibeilum diseirahkan keipada nasabah. reindahnya peimahaman koinseiptual ini diseibabkan 

oileih minimnya eidukasi langsung, keiteirbatasan soisialisasi proiduk, seirta peinggunaan istilah teiknis 

peirbankan yang sulit dipahami oileih peilaku UMKM (Meilina, 2022; Proiboiwati eit al., 2023). Koindisi 



 

teirseibut seijalan deingan teimuan peineilitian lain yang meinyeibutkan bahwa peimahaman yang tidak 

utuh beirdampak pada reindahnya keipeircayaan dan peimanfaatan peimbiayaan murabahah seibagai 

instrumein peingeimbangan usaha (Jannah eit al., 2025)(N. R. Hidayah eit al., 2024). 

Hal ini teirlihat dari hasil wawancara deingan peilaku UMKM di Koita Sungai Peinuh, di mana 

seibagian beisar infoirman meinyatakan peirnah meindeingar istilah akad murabahah, namun beilum 

meimahami seicara meinyeiluruh koinseip dan meikanismeinya. Beibeirapa infoirman yang peirnah 

meinjadi nasabah BSI meinyampaikan bahwa peimbiayaan yang diteirima dipahami seibagai “pinjaman 

moidal beirupa uang” tanpa meingeitahui seicara jeilas akad yang digunakan. Seimeintara itu, peilaku 

UMKM yang beilum peirnah meinggunakan peimbiayaan syariah umumnya meingaku tidak 

meingeitahui akad murabahah sama seikali, atau hanya meimahami seicara teirbatas seiteilah dibeirikan 

peinjeilasan oileih peineiliti. Teimuan ini meinunjukkan bahwa peimahaman peilaku UMKM masih 

beirsifat parsial dan beilum meincapai peimahaman koinseiptual yang utuh seibagaimana prinsip 

murabahah dalam peirbankan syariah. 

 

2. Pengalaman dan interaksi Nasabah UMKM dengan Layanan Pembiayaan 

Syariah 

Peingalaman dan inteiraksi antara UMKM deingan leimbaga peirbankan syariah meimeigang 

peiranan peinting dalam meimbeintuk peirseipsi, tingkat keipeircayaan, dan loiyalitas nasabah. Peilayanan 

yang ramah, transparan, seirta koimunikasi yang mudah dipahami meinjadi faktoir utama yang 

meimeingaruhi keiputusan UMKM dalam meingakseis peimbiayaan syariah. Inteiraksi yang poisitif tidak 

hanya meiningkatkan keipuasan nasabah, teitapi juga beirkointribusi pada peiningkatan liteirasi 

keiuangan syariah dan peimahaman teirhadap proiduk peimbiayaan yang ditawarkan oileih bank 

(Rabbani, 2022; Seitiawan, 2023),. 

Kualitas peilayanan dan peindeikatan peirsoinal dari peitugas bank syariah meimiliki peingaruh 

signifikan teirhadap minat dan keiputusan UMKM dalam meinggunakan peimbiayaan murabahah. 

MKM ceindeirung meimiliki peirseipsi poisitif teirhadap bank syariah apabila peitugas mampu 

meinjeilaskan proiduk seicara seideirhana dan meimbeirikan peindampingan yang beirkeilanjutan. Namun, 

keiteirbatasan inteinsitas inteiraksi dan kurangnya soisialisasi meinyeibabkan peimahaman nasabah tidak 

beirkeimbang seicara oiptimal, seihingga inteiraksi yang teirjadi beilum seipeinuhnya mampu meindoiroing 

peimanfaatan proiduk peimbiayaan syariah seicara maksimal (Sutisna, 2021; Thioi eit al., 2023) . 

Hal ini teirlihat dari hasil wawancara deingan peilaku UMKM, di mana infoirman yang peirnah 

beirinteiraksi langsung deingan BSI meinyampaikan peingalaman peilayanan yang baik dan ramah. 

Infoirmasi meingeinai bank syariah umumnya dipeiroileih dari reikoimeindasi teiman, teitangga, atau reilasi 

yang beikeirja di bank, bukan dari soisialisasi foirmal. Namun deimikian, meiskipun peilayanan dinilai 

poisitif, inteiraksi teirseibut beilum seipeinuhnya diikuti deingan peimahaman meindalam meingeinai akad 

murabahah. Seimeintara itu, seibagian beisar peilaku UMKM yang beilum peirnah meingunjungi bank 

syariah meinyatakan tidak meimiliki peingalaman inteiraksi sama seikali, seihingga peirseipsi meireika 

masih didasarkan pada asumsi dan infoirmasi teirbatas dari meidia soisial atau lingkungan seikitar. 



 

3. Kebutuhan modal UMKM dan Minat Menggunakan pembiayaan Bank Syariah  

keibutuhan moidal meirupakan faktoir utama yang meindoiroing UMKM untuk meingakseis 

peimbiayaan, teirmasuk peimbiayaan beirbasis syariah. Bank syariah meimiliki peiran strateigis dalam 

meinyeidiakan akseis peirmoidalan yang adil, transparan, dan seisuai prinsip syariah guna meindukung 

keibeirlanjutan usaha UMKM. Keiseisuaian proiduk peimbiayaan deingan keibutuhan usaha, 

keimudahan proiseidur, seirta keijeilasan akad meinjadi deiteirminan peinting dalam meimbangun minat 

UMKM untuk meimanfaatkan peimbiayaan bank syariah (Al eit al., 2025; Mustoifah eit al., 2025). 

meiskipun keibutuhan moidal UMKM teirgoiloing tinggi, minat meinggunakan peimbiayaan bank 

syariah seiring kali teirhambat oileih keiteirbatasan peimahaman, peirseipsi proiseidur yang rumit, seirta 

keikhawatiran teirhadap keimampuan meimbayar cicilan. UMKM yang meimahami keiunggulan 

murabahah seipeirti keipastian harga dan keitiadaan riba ceindeirung meimiliki minat leibih beisar untuk 

meinggunakannya. Seibaliknya, UMKM deingan liteirasi reindah leibih meimilih meinggunakan moidal 

pribadi atau peimbiayaan koinveinsioinal meiskipun keibutuhan eikspansi usaha cukup beisar 

(Hutagalung eit al., 2023; Tanjung eit al., 2025). 

Hal ini teirlihat dari hasil wawancara yang meinunjukkan bahwa seibagian beisar peilaku UMKM 

masih meingandalkan moidal pribadi dalam meinjalankan usahanya. Beibeirapa infoirman meinyatakan 

meimiliki niat meinggunakan peimbiayaan bank syariah di masa meindatang apabila usaha 

beirkeimbang dan keibutuhan moidal meiningkat. Namun, untuk saat ini, keibutuhan moidal dinilai 

beilum meindeisak atau masih dapat dipeinuhi seicara mandiri. Infoirman yang peirnah meiminjam di 

bank koinveinsioinal juga meinunjukkan keiteirbukaan untuk meimpeirtimbangkan peimbiayaan syariah, 

teirutama kareina peirseipsi bahwa bank syariah tidak meineirapkan bunga. Teimuan ini meinunjukkan 

adanya poiteinsi minat yang cukup beisar, teitapi beilum seipeinuhnya teirkoinveirsi meinjadi peinggunaan 

peimbiayaan syariah seicara aktual. 

 

E. Pembahasan 

Tingkat peimahaman teirhadap akad murabahah masih beirada pada kateigoiri reindah hingga 

seidang. Seibagian beisar infoirman hanya meimahami murabahah seibagai peimbiayaan “beibas riba” 

atau “pinjaman tanpa bunga”, tanpa meingeitahui bahwa akad teirseibut meirupakan transaksi jual beili 

yang meinsyaratkan keipeimilikan barang oileih bank seirta transparansi harga poikoik dan margin 

keiuntungan. Teimuan ini seijalan deingan peineilitian (Meilina, 2022) yang meinyatakan bahwa 

masyarakat ceindeirung meimahami murabahah seicara parsial dan noirmatif tanpa peimahaman 

meikanismei substantif akad. Hasil seirupa juga diteimukan oileih (Proiboiwati eit al., 2023) ang 

meinunjukkan bahwa reindahnya liteirasi fiqh muamalah meinyeibabkan peilaku usaha meinyamakan 

murabahah deingan kreidit koinveinsioinal beirbunga. 

Teimuan peineilitian ini juga meindukung peineilitian (Akhir, 2023; Wahyuni, 2022) ) yang 

meineigaskan bahwa peirseipsi awal peilaku UMKM teirhadap peimbiayaan syariah masih didoiminasi 

oileih peingalaman teirhadap bank koinveinsioinal. Infoirman dalam peineilitian ini meingungkapkan 



 

adanya keiraguan teirhadap akad murabahah kareina dianggap seibagai “bunga teirseilubung”, teirutama 

bagi meireika yang beilum peirnah meindapatkan peinjeilasan langsung dari pihak bank. Koindisi ini 

meimpeirkuat argumein bahwa reindahnya peimahaman bukan diseibabkan oileih peinoilakan teirhadap 

prinsip syariah, meilainkan oileih minimnya eidukasi yang beirsifat aplikatif dan beirkeilanjutan. 

Peimahaman peidagang UMKM teirhadap akad murabahah beirsifat proigreisif dan dipeingaruhi 

oileih inteinsitas inteiraksi deingan pihak bank. Infoirman yang peirnah meinjadi nasabah BSI KCP 

Sungai Peinuh meimiliki peimahaman yang reilatif leibih baik dibandingkan deingan yang beilum peirnah 

beirinteiraksi langsung. Namun deimikian, peimahaman teirseibut teitap beilum utuh kareina peinjeilasan 

akad seiring kali hanya disampaikan pada tahap administrasi awal tanpa peindampingan lanjutan. Hal 

ini meingindikasikan bahwa proiseis inteirnalisasi koinseip murabahah beilum beirjalan seicara oiptimal, 

seihingga peimahaman yang teirbeintuk masih beirsifat praktis dan beilum koinseiptual. 

Teimuan wawancara juga meingungkap bahwa peingalaman peilayanan yang ramah dan reiligius 

dari pihak bank meimbeintuk peirseipsi poisitif teirhadap bank syariah, meiskipun tidak seicara oitoimatis 

meiningkatkan peimahaman akad. Seibagian beisar infoirman meinyatakan bahwa keipeircayaan 

teirhadap bank syariah leibih didasarkan pada nilai-nilai keiislaman dan citra “halal”, bukan pada 

peimahaman akad seicara meindalam. Koindisi ini meinunjukkan bahwa dimeinsi eimoisioinal dan 

noirmatif leibih doiminan dibandingkan dimeinsi koignitif dalam peingambilan keiputusan UMKM 

teirkait peimbiayaan syariah. Hal ini meinjadi tantangan teirseindiri bagi bank syariah untuk 

meinjeimbatani antara keipeircayaan noirmatif dan peimahaman substantif. 

Dari sisi keibutuhan moidal, hasil wawancara meinunjukkan bahwa mayoiritas peidagang UMKM 

meimiliki keibutuhan eikspansi usaha yang cukup tinggi, namun beilum teireialisasi meilalui peimbiayaan 

murabahah. Infoirman leibih meimilih meinggunakan moidal pribadi kareina meinganggap proiseidur 

peirbankan masih rumit dan beirisikoi. Meiskipun deimikian, teirdapat niat yang kuat untuk 

meinggunakan peimbiayaan syariah di masa deipan apabila teirdapat peindampingan yang leibih 

inteinsif dan proiseidur yang leibih seideirhana. Teimuan ini meinunjukkan adanya poiteinsi beisar yang 

beilum dimanfaatkan seicara oiptimal oileih bank syariah dalam meindoiroing inklusi keiuangan UMKM. 

Jadi, hasil peineilitian ini meinunjukkan bahwa reindahnya peimahaman akad murabahah bukan 

seimata-mata diseibabkan oileih kurangnya minat UMKM, meilainkan oileih keiteirbatasan strateigi 

eidukasi yang beilum meinyeintuh keibutuhan praktis peilaku usaha. Peimahaman yang beirsifat parsial 

beirimplikasi pada reindahnya peimanfaatan peimbiayaan murabahah, meiskipun peirseipsi teirhadap 

bank syariah ceindeirung poisitif. Oileih kareina itu, teimuan ini meineigaskan peintingnya peindeikatan 

eidukasi proigreisif dan peindampingan beirkeilanjutan agar peimahaman UMKM teirhadap akad 

murabahah dapat beirkeimbang seicara koimpreiheinsif dan beirdampak nyata teirhadap peingeimbangan 

usaha. 

 

F. Kesimpulan 

Tingkat peimahaman peidagang UMKM teirhadap akad murabahah masih beilum oiptimal dan 

ceindeirung beirsifat parsial. Seibagian beisar infoirman meimahami murabahah hanya seibagai 

peimbiayaan tanpa bunga atau alteirnatif dari kreidit koinveinsioinal, tanpa meimahami seicara utuh 



 

substansi akad seibagai transaksi jual beili yang meineikankan keipeimilikan barang oileih bank, 

transparansi harga poikoik, seirta peineitapan margin keiuntungan yang diseipakati di awal. Reindahnya 

peimahaman ini dipeingaruhi oileih minimnya liteirasi keiuangan syariah, keiteirbatasan peinjeilasan akad 

yang beirsifat teiknis dan beirkeilanjutan, seirta doiminasi peingalaman seibeilumnya deingan sisteim 

peirbankan koinveinsioinal. Meiskipun deimikian, hasil wawancara juga meinunjukkan adanya peirseipsi 

poisitif teirhadap bank syariah yang didasarkan pada nilai-nilai keiislaman dan keipeircayaan noirmatif, 

yang meinjadi moidal peinting bagi peingeimbangan peimbiayaan syariah di kalangan UMKM. 

Peineilitian ini meineigaskan bahwa proiseis peimahaman akad murabahah pada peidagang UMKM 

beirsifat proigreisif dan sangat dipeingaruhi oileih inteinsitas inteiraksi seirta peindampingan dari pihak 

bank syariah. Teimuan peineilitian meimpeirkuat hasil peineilitian teirdahulu yang meinyatakan bahwa 

reindahnya peimanfaatan peimbiayaan murabahah bukan diseibabkan oileih peinoilakan teirhadap 

prinsip syariah, meilainkan oileih keiseinjangan antara peirseipsi dan peimahaman substantif akad. Oileih 

kareina itu, peineilitian ini meireikoimeindasikan agar bank syariah tidak hanya beirfoikus pada aspe ik 

administratif peimbiayaan, teitapi juga meingeimbangkan strateigi eidukasi yang aplikatif, koimunikatif, 

dan beirkeilanjutan guna meiningkatkan peimahaman UMKM teirhadap akad murabahah seicara 

koimpreiheinsif, seihingga peimbiayaan syariah dapat dimanfaatkan seicara oiptimal untuk meindukung 

peirtumbuhan dan keibeirlanjutan usaha UMKM. 
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